BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan dunia usaha saat ini semakin bertambah pesat, sehingga
perusahaan dalam mengelola usaha diharapkan mampu menggunakan sumber
daya manusia dengan baik dan benar. Sumber daya manusia merupakan
bagian yang penting dalam pencapaian tujuan organisasi baik itu perusahaan
besar maupun kecil, suatu perusahaan memiliki peralatan yang modern dengan
teknologi tinggi. Sumber daya manusia merupakan salah satu motor
penggerak utama bagi setiap operasi perusahaan, sehingga upaya dalam
pengembangan SDM tersebut adalah strategi yang utama untuk menegakkan
kompetisi global. Tujuan memahami dan mempelajari manajemen sumber
daya manusia sebagai pengetahuan yang diperlukan untuk memiliki
kemampuan analisa dalam menghadapi masalah-masalah manajemen

khususnya di bidang organisasi.

Sesuai dengan kondisi tersebut, perusahaan harus mampu menyesuaikan
dengan adanya perubahan-perubahan. Dengan adanya perubahan-perubahan
secara langsung ataupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dan akan mempengeruhi pula terhadap kondisi perusahaan.
Pengaruh lingkungan kerja tehadap kinerja atau prestasi kerja karyawan sangat
penting bagi sebuah perusahaan baik lingkungan internal maupun lingkungan
eksternal karena akan memengaruhi tujuan dari organisasi (peusahaan).
Sumber daya manusia pada sebuah organisasi perlu dikelola secara
profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan
tuntutan dan kemampuan organisasi. Tidak wajar jika banyak karyawan yang
sebenarnya secara potensi berkemampuan tinggi tetapi tidak mampu
berprestasi dalam bekerja, hal ini dimungkinkan karena faktor lingkungan
kerja. Sangat disayangkan, sebuah perusahaan yang mempunyai tenaga kerja

berpotensi tinggi tetapi tidak mampu bekerja secara produktif.



PT. Nusantara Surya sakti adalah perusahaan yang penulis pilih sebagai lokasi
penelitian yang mengangkat isu tentang prestasi karyawan. Sejarah Awal
mulai berdiri PT. Nusantara Surya Sakti Adalah sebuah toko penjualan sepeda
motor Tahun 1962, kemudian tahun 1969 Menjadi dealer oil Castrol, barulah
pada tahun 1971 Menjadi main dealer wilayah Jawa Tengah dan DIY dengan
nama UD. Nusantara Motor. Tahun 1997 Nusantara motor mampu menjadi
main dealer Federal Oil di Jawa Tengah, dan di tahun 1996 Nama PT.
Nusantara Surya Sakti diluncurkan. Perusahaan terus berkembang pesat
sehingga pada tahun 2010 Nusantara Sakti Group telah memiliki 87 dealer di
seluruh Indonesia (17 dealer dengan nama PT Nusantara Sakti dan 70 dealer
dengan nama PT. Nusantara Surya Sakti). PT. Nusantara Surya Sakti yang
akan penulis pilih adalah PT. Nusantara Surya Sakti Cabang Bandar lampung.

PT. Nusantara Surya Sakti cabang Lampung beralamat di Jl. Teuku Umar
No.7-8, Kedaton, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, Lampung 35123. PT.
Nusantara Surya Sakti miliki 36 karyawan dan beberapa devisi yang antara
lain adalah devisi marketing, survei, piutang, accunting atau administrasi dan
bagian pelayanan service kendaraan (AHAAS) dengan keterangan tanggung

jawab devisi yang telah terangkan pada tabel 1.1 di atas.



Kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan sikap yang timbul berdasarkan
penilaian terhadap situasi kerja. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif karyawan
terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya.
Sebagai sekumpulan perasaan, kepuasan kerja bersifat dinamik. Kepuasan
kerja secara umum, menyangkut sikap seseorang mengenai pekerjaannya.
Karena menyangkut sikap, pengertian kepuasan kerja mencakup berbagai hal,
seperti kognisi, emosi dan kecenderungan perilaku seseorang.Dalam
perusahaan, pertentangan-pertentangan bisa saja terjadi antara para karyawan
sendiri ataupun para pemimpin sendiri, hal itu terjadi karenabanyaknya
manusia yang ada dalam perusahaan, dikarenakan masing-masing mempunyai
sifat, sikap, keinginan, kepribadian dan minat yang berbeda-beda. Salah satu
ciri dari suatu kelompok yang matang adalah kemauan dan kemampuannya
untuk mengangkat perselisihan yang ada ke permukaan sehingga bisa
dibicarakan dan memberi kemungkinan penyelesaian yang lebih besar. Ada
banyak macam konflik yang membawa implikasi, dan jika tidak ditangani
dengan baik akan berlanjut pada stress dan tekanan yang dirasakan oleh
karyawan dan pada akhirnya akan menyebabkan produktivitas dan kepuasan

kerja karyawan akan menurun.
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Dengan data yang di peroleh tersebut dapat dikatakan bahwa komposisi
kartawab adalah sebagai berikut dimana masa kerja 1-3 tahun sebanyak 19
orang, masa kerja 4-7 tahun sebanyak 16 orang dan masa kerja >7 tahun
sebanyak 1 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masa kerja
karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung cukup baik dari segi
lama kerjanya, sehingga diharapkan kinerja yang diberikan karyawan dapat

memuaskan perusahaan dan juga konsumen.

Walaupun tidak ada alasan bahwa karyawan yang lebih lama bekerja (senior)
akan lebih produktif dari pada junior. Senioritas atau masa kerja berkaitan
secara negative dengan kemangkiran dan tingkat turnover. Masa kerja tinggi,
tingkat absensi rendah, turnover rendah dan tingkat absensi tinggi maka kedua
hal tersebut berkaitan secara negative. Sedangkan dua hal yang diberkaitan
secara positif adalah apabila masa kerja tinggi, kepuasan kerja tinggi dan masa
kerja rendah, kepuasan kerja rendah. Tapi pada umumnya masa kerja yang
lama bisa menjadi referensi bagi perusahaan dalam menilai pengalaman kerja
seseorang. Hal ini juga sering menjadi pertimbangan perusahaan dalam

merekrut karyawan dengan melihat dari segi masa kerja dan pengalamannya.



Berdasarkan pra-survei yang dilakukan peneliti didapatkan hasil yang
pertama, dari segi kepemimpinan visioner karyawan merasa tidak puas dengan
cara kepemimpinan yang dilakukan oleh perusahaan. Akibatnya sebagian
besar responden atau karyawan kurang mampu bekerja lebih kreatif sehingga
mengurangi rasa kepuasan dalam bekerja, Sementara Menurut Andriansyah
(2016:31) kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam
mencipta, merumuskan, mengkomunikasikan, mensosialisasikan,
mentransformasikan, dan mengimplementasikan pemikiran — pemikiran ideal
yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil interaksi social antara nggota
organisasi dan stakeholders yang diyakini sebagai cita — cita organisasi pada
masa depan yang harus diraih atau diwujudkan melalui komitmen semua

personil.

Kedua, dari segi lingkungan kerja karyawan merasa tidak puas atau tidak
nyaman dengan ruang lingkup kerja sehingga mengakibatkan kurangnya
kenyamanan dalam bekerja. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu
diperhatikan, karena lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap para
karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja
karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai menurunkan
kinerja karyawan.Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia
yang terlibat di dalamnya dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat,
aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut
tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya

rancangan sistem kerja yang efisien.

Ketiga, dari segi kepuasan kerja Karyawan mempunyai perlakuan berbeda-
beda oleh pimpinan perusahaan akibatnya karyawan merasa tidak puas dengan
beban kerja yang di berikan oleh perusahaan. Kepuasan kerja merupakan
sesuatu yang bersisi banyak dimana dari sisi yang satu memuaskandan dari
sisi yangs lain kurang memuaskan. Kepuasan kerja biasanya hanya meratakan

hasil dari perbandingan dengan beberapa keadaan dan tidak ada yang mutlak



dan tidak terbatas. Dengan kepuasan kerja seorang karyawan dapat merasakan
pekerjaannya apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk
dikerjakan. Bermacam-macam sikap seseorang terhadap pekerjaannya
mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dalam pekerjaannya serta

harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan.

Menyikapi hal tersebut maka seorang pemimpin dalam suatu organisasi
merupakan hal yang paling penting dalam menentukan kebijakan suatu
kondisi organisasi dengan kata lain maju mundurnya suatu organisasi sangat
dipengaruhi oleh seorang pemimpin organisasi. Kepemimpinan seseorang
dalam mengatur suatu organisasi sangat penting karena berpengaruh terhadap
kelangsungan organisasi, perbedaan kepemimpinan di suatu organisasi
mempunyai pengaruh yang berbeda pula pada hubungan antara seorang
pemimpin dengan bawahannya. Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai
proses mempengaruhi orang lain untuk berbuat guna mewujudkan tujuan-
tujuan yang sudah ditentukan. kepemimpinan adalah suatu upaya penggunaan
jenis pengaruh bukan paksaan (concoersive) untuk memotivasi orang-orang
mencapai tujuan tertentu.. Dalam kepemimpinan terdapat suatu pemikiran,
apabila tanpa kepemimpinan suatu organisasi adalah kumpulan orang-orang
dan mesin-mesin yang tidakteratur (kacau-balau). Kepemimpinan yang efektif
harus dapat memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerjaan
dalam mencapai tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan,
hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi mungkin akan
menjadi renggang (lemah). Keadaan ini bisa menimbulkan situasi di mana
perseorangan bekerja untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu

keseluruhan organisasi menjadi tidak efisien dalam mencapai sasarannya.

Keberhasilan suatu organisasi baik bagi keseluruhan maupun berbagai
kelompok dalam suatu organisasi tertentu, sangat tergantung pada efektivitas
kepemimpinan yang terdapat dalamorganisasi yang bersangkutan, seorang
pemimpin harus dapat menciptakan hubungan kerja yang harmonis, baik

antara sesama karyawan, maupun antara atasan dengan bawahan. Kemampuan



pimpinan dalam mengarahkan serta mengkoordinasikan potensi yang dimiliki
seluruh karyawan akan terkait dengan peningkatan motivasi dalam melakukan
pekerjaan. Salah satu masalah yang menarik untuk dikaji berkaitan dengan

pencapaian tujuan suatu perusahaan dalam mengenai kinerja karyawan.

Di samping kepemimpinan, lingkungan kerja juga dibutuhkan dalam suatu
organisasi. Karyawan yang peduli akan lingkungan kerja baik untuk
kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas yang
lebih baik. Temperatur, cahaya, dan faktor-faktor lingkungan lain seharusnya
tidak ekstrem (terlalu banyak atau terlalu sedikit), misalnya terlalu panas atau
remang-remang. Disamping itu, kebanyakan karyawan lebih  menyukai
bekerja dalam fasilitas yang bersih dan relatif modern dan dengan alat-alat dan
peralatan yang memadai. Karena itu, setiap perusahaan hendaknya dapat
menghilangkan kegaduhan atau kebisingan dengan mengurangi sumber suara.
Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat peredam suara, mengisolasi
sumber suara dengan membangun dinding di sekitar mesin yang menimbulkan
suara, karyawan memakai alat penutup telinga. Tetapi bilamana kegaduhan
tersebut tidak dapat dikurangi, maka hendaknya perusahaan memperhatikan
pekerjaanpekerjaan tertentu yang mungkin dapat dikurangi gangguannya. Hal
ini dapat dilaksanakan dengan jalan memberikan tempat yang terpisah
sehingga kegaduhan tersebut tidak begitu mengganggu. Dengan pengaturan
sumber suara maka jelas pekerja tidak akan terganggu lagi oleh suara gaduh
yang datang dari mesinnya atau tempat lain, sehingga karyawan mempunyai
perhatian penuh pada tugasnya, produktivitas naik, waktu penyelesaian
pekerjaan lebih cepat dan kualitas pekerjaan dapat diandalkan. Keleluasaan
pribadi atau kebebasan individu dalam tempat kerja banyak diinginkan oleh
para pekerja. Para pekerja kebanyakan menginginkan derajat yang lebih luas
dalam hal privasi dalam pekerjaan mereka, khususnya posisi managerial,
dimana privasi selalu bekerja sama dengan status dan kesempatan untuk
berinteraksi dengan para pekerja dan penyusunan ruangan diusahakan dapat

membuat karyawan untuk merasakan privasi (keleluasaan pribadi).



Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerjayang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjelankan tugas- tugas yang diemban.
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan
oleh manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses
produksi tersebut. Lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan dapat
meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan

dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka untuk penulisan skripsi ini
dipilih  judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN VISIONER DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA
KARYAWAN PADA PT. NUSANTARA SURYA SAKTI”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas maka

rumusan masalah yang akan di teliti adalah sebagai beriut :

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan visioner terhadap kepuasan kerja

karyawan pada PT. Nusatara Surya Sakti di Bandar Lampung ?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan

pada PT. Nusantara Surya Sakti di Bandar Lampung?

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan visioner dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusatara Surya Sakti di

Bandar Lampung?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
1.3.1 Ruang Lingkup Subjek
Ruang lingkup subjek ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada
PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung sebanyak 37 orang.



1.3.2 Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Kepemimpinan visioner dan
Lingkungan kerja dan Kepuasan kerja karyawan diPT. Nusantara Surya
Sakti.

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup tempat pada penelitian ini adalah PT. Nusantara Surya
Sakti, JI. Teuku Umar No.7-8, Kedaton, Kec. Kedaton, Kota Bandar
Lampung, Lampung 35123

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu
Waktu yang ditentukan pada penelitian ini didasarkan pada kebutuhan
penelitian yang dilaksanakan Oktober s.d Desember 2020.

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian
Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah Kepemimpinan visioner dan

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan visioner terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT. Nusantara Surya Sakti di Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Nusantara Surya Sakti di Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan visioner dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusantara Surya Sakti di

Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitia
1.5.1 Bagi Penulis
a. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan penulis dalam penerapan
ilmu, terutama di bidangKepemimpinan visioner, Lingkungan kerja dan
Kepuasan kerja karyawanserta sebagai bahan perbandingan antara teori

yang di dapat dalam perkuliahan dengan prakteknya di dalam perusahaan.



1.5

b. Untuk menambah pengetahuan di bidang bisnis dan ilmu pengetahuan

tentang Kepuasan kerja.

1.5.2 Bagi Perusahaan

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. Nusantara Surya Sakti
Bandar Lampung dalam masalah Kepemimpinan visioner, Lingkungan
kerja dan kepuasan kerja karyawan.

b. Memperoleh informasi dan masukan baru mengenai bisnis yang sedang di

kembangkan.

Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dibuat agar dapat memperoleh gambaran yang
menyeluruh serta mempermudah pemahaman atas penelitian. Kerangka
penulisan penelitian ini disajikan dalam lima bab yang masing-masing

dijabarkan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, manfaat
penelitian, tujuan penelitian, dan penjelasan tentangkepemimpinan visioner
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Nusantara

Surya Sakti Bandar Lampung.
BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini memuat teori-teori yang akan digunakan untuk penelitian, teori
yang mendukung penelitian. Bab ini berisi tentang apa itu kepemimpinan
visioner dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT.

Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini mengungkapkan bentuk apa saja yang digunakan untuk penyelesaian

permasalahan yang ada di PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil dan pembahasan mengenai
kepemimpinan visioner dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja

karyawan di PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Berisi simpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang

bersangkutan dan bagi pembaca pada umumnya.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka memuat sumber kepustakaan yang digunakan dalam
pelaksanaan dan pembuatan skripsi, daftar buku-buku, jurnal ilmiah, hasil

penelitian orang, dan bahan-bahan yang dijadikan referensi.

LAMPIRAN
Bagian ini berisi data yang dapat mendukung atas memperjelas pembahasan
atau uraian yang dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya. Data tersebut

dapat berupa gambar, table, formulir, ataupun flowchart.
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